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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini fenomena kenakalan remaja (siswa) semakin meluas,
bahkan hal ini sudah terjadi sejak dulu. Kenakalan remaja, seperti sebuah
lingkaran yang tidak pernah putus, sambung menyambung dari waktu ke waktu,
dari masa ke masa, dari tahun ke tahun dan bahkan dari hari ke hari semakin
rumit. Perilaku nakal pada remaja tersebut muncul sebagai reaksi atas pengalaman
interaksi sosial remaja yang gagal dan terarah untuk memperoleh pemuasan atas
kebutuhan untuk diterima dan menghindari penolakan. Ditambah lagi dengan
banyaknya model, tokoh identifikasi yang kurang baik di lingkungannya,
kurangnya pendidikan moral maupun pembinaan mental remaja serta berbagai
situasi kekerasan yang banyak terjadi dimasyarakat sangat besar pengaruhnya
terhadap munculnya perilaku nakal pada remaja.

Dalam masa ini, remaja juga akan mengalami proses identifikasi yang bisa
bervariasi bentuknya. Identifikasi tersebut bisa bermanfaat karena pada masa ini
remaja sangat gencar-gencarnya mencari jati diri dalam dirinya, siapa sebenarnya
dirinya dan bagaimana dirinya. Akan tetapi jika identifikasi ini terlampau total,
kaku dan fixed/malakat, maka hal ini akan mengakibatkan pengingkaran terhadap
kepribadian sendiri. Sedangkan tanpa identifikasi sama sekali dapat menimbulkan
kecemasan dan gejala-gejala neurotis lainnya. Oleh karena itu proses identifikasi

memainkan peran sangat besar bagi relasi remaja terhadap orang tuanya dan



berpengaruh pula terhadap lingkungan sosial lainnya (Kartono,2006). Pencarian
jati diri pada remaja sering diwarnai dengan berbagai perilaku baik itu positif
maupun negatif.

Sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya
penanggulangan remaja, sehingga guru bimbingan konseling dapat melakukan
kegiatan penanggulangan dengan program bimbingan dan konseling berupa
pencegahan sebelum terjadi kenakalan (preventif) atau proses penyembuhan
setelah terjadi kenakalan (kuratif). Sebelum siswa melakukan tindakan-tindakan
yang immoral, maka peran konselor dalam memberikan pencegahan berupa,
layanan-layanan dasar bimbingan dan layanan informasi (bahaya narkoba dan sex
bebas), misalkan memberikan informasi tentang narkoba dan sex bebas beserta
bahaya yang akan dihadapi jika melakukan hal-hal tersebut, kemudian layanan
dasar dalam bidang pribadi-sosial, yang mana dari layanan ini memberikan
pengetahuan pada siswa bagaimana konsep dari pola hidup yang sehat, pengertian
tentang perkembangan psikis dan pertumbuhan fisik siswa, serta pengembangan
positif thinking pada remaja agar tidak terlampau memikirkan kekurangan diri dan
masalah-masalah yang dihadapinya, dan lain-lain. Untuk proses pembelajaran,
maka konselor juga memberikan layanan tentang bimbingan bidang belajar,
layanan ini memberikan pengetahuan pada siswa bagaimana cara siswa agar
belajar lebih efektif dan efisien, bagaimana siswa dapat mengembangkan bakat
dan minat siswa serta lainnya. Upaya pencegahan dengan berbagai layanan
tersebut di atas dapat diaplikasikan dalam fungsi bimbingan dan konseling yang

menempati bidang pelayanan siswa secara proses dan kegiatan keseluruhan



pendidikan. Pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yakni agar
masing-masing siswa dapat berkembang menjadi pribadi yang mandiri secara
optimal.

Menurut Sunarwiyati (dalam Masngudin, 2004) antara ciri perilaku
delinkuen seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos sekolah, pergi dari
rumah tanpa pamit, kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan,
mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang miliki orang tua/orang lain
tanpa izin, serta kenakalan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan
seks diluar nikah, pemerkosaan, penganiayaan, penyiksaan, pembunuhan dan lain-
lain. Sementara itu Santrock (2003) berpendapat, bahwa remaja yang cenderung
suka bertindak delinkuen berkisar antara usia 13 tahun sampai 18 tahun.
Sedangkan menurut Soetjiningsih (2004) kecenderungan perilaku delinkuen pada
remaja adalah kecenderunganperilaku kriminal (sesuan dengan batasan hukuman
setempat), yang dilakukan oleh individu yang berusia kurang dari 17 atau 18
tahun.

Masngudin (2004) menyatakan bahwa dari 1110 remaja di Jawa Barat
remaja yang pernah mengendarai kendaraan bermotor dengan kecepatan tinggi
sebanyak 33%, pengalaman membolos sebanyak 85,6%, menyontek 80%,
meninggalkan rumah tanpa izin orang tua sebanyak 96,7%, coret-coret dinding
49,9%, pemerasan dan pencurian 7,2% dan pengrusaan gudang 5,7%.

Penyalah gunaan narkoba di kalangan remaja semakin menggila.
Penalitian yang pernah dilakukan oleh Badan Narkoba Nasional (BNN)

mengemukakan baha 50-6-% pengguna narkoba di Indonesia adalah kalangan



pelajar dan mahasiswa. Total seluruh pengguna narkoba berdasarkan penelitian
yang dilakukan BNN dan Ul adalah sebanyak 3,8 sampai 4,2 juata. Di antara
jumlah itu, 48% di antaranyaadlah pecandu dan sisanya sekedar coba-coba dan
pemakai. Demikian seperti disampaikan Kepala Badan Hubungan Masyarakat
(Kabag Humas) BNN, kombes pol Sumirat Diyanto seperti dihubungi
(detikHealth, Rabu (6/6/2012).

Selain itu Gerakan Moral Jangan Bugil di Depan Kamera (JBDK)
mencatat adanya peningkatan secara signifikan peredaran video porno yang dibuat
oleh anak-anak dan remaja Indonesia. Jika pada tahun 2007 tercatat ada 500 jenis
video porno asli produksi dalam negeri, maka pada pertengahan tahun 2010
jumlah tersebut melonjak menjadi 800 jenis. Fakta paling memperihatinkan dari
fenomena di atas adalah kenyataan bahwa sekitar 90% dari video tersebut,
pemerannya berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Sesuai dngan data
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta. (Okezone.com, 28/3/2012).

Dari data yang dikumpulkan peneliti dengan membagikan angket awal
berjumlah 20 kepada siswa di SMA N 1 Polanharjo. Terungkap bahwa 50%
siswa/murid menjawab pernah menyaksikan perkelahian antar murid di
lingkungan sekolah, 80% mengetahui kalau ada temanya yang membolos,
kemudian pemandangan menyontek saat ulangan adalah suatu hal yang biasa
terdapat 95% subjek menjawab “ya”, kemudian ada 75% subjek menjawab “ya”
saat ditanya apakah mereka mengetahui kalau ada temannya yang

merokok/mabuk di lingkungan sekolah



Mengenai faktor apakah yang mendasari atau bisa mempengaruhi perilaku
nakal pada siswa/remaja. Dari jawaban subjek didapatkan hasil dari 20 subjek
terdapat sekitar 70% memilih faktor teman. Disini faktor teman, yang lebih
mendominasi jawaban subjek. Faktor yang berasal dari teman akan berpengaruh
langsung terhadap perilaku remaja/siswa, di sini remaja merasakan kesamaan apa
yang mereka rasakan dan mereka inginkan. Selain itu adanya kontrol diri yang
rendah dapat dengan mudah menyebabkan remaja terpengaruh dengan apa yang
ada di sekitarnya, karena pada usia remaja perasaan mereka masih labil/belum
stabil masih sangat mudah terpengaruh. Sehingga dengan adanya dukungan sosial
khususnya dukungan dari orang tua, keluarga, guru dan teman akan mampu
mengatasi kenakalan pada remaja.

Konformitas adalah bentuk tingkah laku penyesuaian diri dengan tingkah
laku orang lain, sehingga menjadi kurang lebih sama atau identik untuk mencapai
tujuan tertentu (Sear, dkk, 1991).

Perilaku delinkuen tidak bisa lepas dari perilaku konformitas dari setiap
individu. Konformitas kelompok dalam pergaulan sekolah dapat memunculkan
perilaku tertentu pada seorang pelajar; perilaku tersebut dapat bersifat positif
maupun negatif. Perilaku negatif yang dimungkinkan muncul karena konformitas
adalah perilaku agresif; seperti kerusuhan dan tawuran, mencontek, merokok,
penyalahgunaan obat-obatan dan lain-lainnya. Sementara itu, perilaku positif yang

dimungkinkan oleh konformitas misalnya; motivasi untuk berprestasi.



Kuatnya pengaruh kelompok akan mempengaruhi perilaku dan sifat
konformis terutama pada diri remaja. Remaja awal, terutama dalam lingkungan
sekolah, mendapatkan pengaruh yang sangat kuat dari peer group-nya. Di dalam
peer group, terdapat tekanan untuk menyamakan diri; untuk menjadi konform.
Tekanan untuk menyesuaikan diri ini melingkupi banyak hal, mulai dari gaya
berbicara, gaya berpakaian, selera musik, sampai dengan aktivitas yang
berhubungan dengan sekolah, yaitu sikap terhadap masalah akademik. Disamping
itu, pada masa remaja awal ada keinginan yang kuat untuk berprestasi dan
dibutuhkan motivasi untuk mencapainya, yang dinamakan dengan motivasi
berprestasi. Salah satu aspek yang mendorong motivasi berprestasi adalah
lingkungan sekolah, dimana terdapat peer group dengan pengaruhnya yang kuat.

Konformitas dalam pergaulan sekolah dapat memunculkan perilaku
tertentu pada seorang pelajar; perilaku tersebut dapat bersifat positif maupun
negatif. Dan dalam rentang waktu yang relatif lama, konformitas dapat menjadi
suatu pola kebiasaan yang melekat dalam pribadi seorang individu. Dalam hal ini,
konformitas di satu sisi dapat memberikan suatu arahan dalam tindakan-tindakan
baik yang positif dan juga negatif. Namun, di sisi lain, konformitas dapat
membentuk pola kebiasaan “ketergantungan” pada kelompok; tidak mandiri, ikut
arus mayoritas dan kurang rasa percaya diri serta kurang kreatif. Demikianlah
konformitas dapat menjadi suatu kecendrungan dan juga sekaligus
ketergantungan.

Kenakalan yang dilakukan remaja di atas merupakan refleksi dari adanya

ketidak keseimbangan yang terdapat dalam diri seseorang dalam keluarga serta



dalam masyarakat. Umumnya bersumber dari perubahan-perubahan yang terjadi

dalam hidup dan kehidupan seseorang di dalam keluarganya(Pohan, 1987).

Dengan adanya program dari bimbingan konseling sekolah dan perhatian
dari orang tua diharapkan para peserta didik mampu melewati masa transisi
(puber), identifikasi diri dengan lebih baik dan mandiri, tidak asal ikut-ikut teman
atau terpengaruh dengan lingkungan yang tidak baik. Sekolah memiliki peran
yang sentral dalam upaya pencegahan. Sekolah dapat melakukan usaha
pencegahan melalui program bimbingan dan konseling ini karena bimbingan
konseling adalah bagian integral pendidikan yang membantu individu agar dapat
mandiri dengan ciri-ciri mampu memahami dan menerima dirinya sendiri dan
lingkungannya, membuat keputusan dan rencana yang realistik, mengarahkan diri
sendiri dengan keputusan dan rencananya itu serta pada akhirnya mewujudkan diri
sendiri (Prayitno, 2003).

B. PerumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka di dapatkan rumusan masalah
sebagai berikut: Apakah ada hubungan antara konformitas dengan perilaku
delinkuen pada remaja SMA Negeri 1 Polanharjo.

C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku

delinkuen pada remaja SMA Negeri 1 Polanharjo.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara

teoritis maupun praktis.

a. Bagi Pendidikan

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pendidik untuk memberikan bimbingan terhadap siswa dan referensi
dimasa yang akan datang.
b. Bagi Sekolah

Sebagai informasi dan masukan bagi Guru SMA Negeri 1
Polanharjo, khususnya Guru bagian Kesiswaan dan Bimbingan Konseling
dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan pada siswa-siswi.
c. Bagi Orang Tua

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dan pengetahuan bagi orang tua dan masyarakat untuk
menyiapkan kehidupan yang lebih baik bagi remaja dengan cara
memberikan gambaran akan pentingnya peranan keluarga terhadap
terbentuknya perilaku remaja yang baik.
e. Penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
bagi para peneliti lainnya yang berminat untuk meneliti lebih jauh

mengenai perilaku delinkuen pada remaja.



